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Putra, Harry M.M.A.2021. “ Pengaruh Motivasi Belajar Dan Pelatihan Bridge 
Simulator Terhadap Peningkatan Kompetensi Taruna Nautika”. Skripsi. 
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang. Pembimbing I: Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar., Pembimbing 
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Dunia maritim saat ini telah memasuki era modern. Semakin berkembangnya 
dunia kemaritiman di era modern ini setiap pelaut semakin dituntut agar 
mempunyai kompetensi yang tinggi dan mampu melaksanakan tugas dengan baik 
dengan berpedoman dengan ilmu pengetahuan tentang kecakapan pelaut dan ilmu 
pengetahuan dalam memahami berbagai macam peraturan kepelautan. Ada 
banyak macam cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pelaut 
dan diantaranya adalah pelatihan menggunakan sarana bridge simulator. Akan 
tetapi pelatihan saja tidak menjamin adanya peningkatan kompetensi yang 
signifikan tanpa adanya motivasi belajar. Dengan adanya motivasi belajar 
ditambah dengan pelatihan bridge simulator maka akan meningkatkan kompetensi 
pelaut. 
 
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan proses penelitian 
berpendekatan kuantitatif,  dan berjenis asosiatif. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu data primer berupa kuesioner tentang motivasi belajar, 
pelatihan, dan peningkatan kompetensi. Responden yang di dapat dari perwakilan 
4 instansi dan tiap instansi masing-masing 1 kelas dan dijadikan populasi 
sehingga berjumlah 103 dan didapat sample berjumlah 80 taruna. Objek dalam 
penelitian ini adalah taruna nautika dari 4 instansi/akademi berbeda yang berada 
di Semarang, Jawa Tengah. Data tersebut diolah menggunakan software komputer 
IBM SPSS Statistics versi 23. 
 
Dalam Penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi belajar dan pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi. Hasil 
penelitian menyarankan agar instansi dapat membangun motivasi belajar dalam 
diri setiap taruna dan meningkatkan kualitas dan efektifitas pelatihan dalam 
rangka meningkatkan kompetensi taruna nautika. 












Putra, Harry M.M.A.2021. "The Effect of Learning Motivation and Bridge 
Simulator Training on the Competency Improvement of Nautical Cadets". 
Essay Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Shipping 
Science Polytechnic. Advisor I: Capt. Arika Palapa, M.Si., M.Mar., 
Supervisor II: Mr. Nasri, MT, M.Mar.E. 
The maritime world has entered the modern era. The more developed the 
maritime world in this modern era, every sailor is increasingly required to have 
high competence and be able to carry out their duties properly guided by 
knowledge of the skills of seafarers and knowledge in understanding various 
kinds of maritime regulations. There are many ways that can be done to improve 
the competence of seafarers and one of them is training using a bridge simulator. 
However, training alone does not guarantee a significant increase in competence 
without motivation to learn. The motivation to learn coupled with bridge 
simulator training will increase the competence of seafarers. 
In preparing this thesis the author uses a research process with a quantitative 
approach and associative type. The type of data used in this research is primary 
data in the form of a questionnaire about learning motivation, training, and 
increasing competence. Respondents obtained from representatives of 4 agencies 
and each agency 1 class each and made population so that the number is 103 and 
obtained a sample of 80 cadets. The objects in this study were nautical cadets 
from 4 different agencies / academies in Semarang, Central Java. The data is 
processed using software IBM SPSS computer Statistics version 23. 
In this study it is concluded that learning motivation and training have a 
positive and significant effect on increasing competence. The results suggest that 
agencies can build learning motivation in each cadet and improve the quality and 
effectiveness of training in order to improve the competence of nautical cadets.  







1.1. Latar Belakang  
Dunia maritim saat ini telah memasuki era modern. Semakin 
berkembangnya dunia kemaritiman di era modern ini setiap pelaut semakin 
dituntut agar mempunyai kompetensi yang tinggi dan mampu melaksanakan 
tugas dengan baik dengan berpedoman dengan ilmu pengetahuan tentang 
kecakapan pelaut dan ilmu pengetahuan dalam memahami berbagai macam 
peraturan kepelautan.  
Untuk jalur akademi Seperti di STIP Jakarta, PIP Semarang, dll 
menerima lulusan dari SLTA / SMA / SMK sederajat untuk di didik menjadi 
Perwira dengan tingkat Ijasah/ Sertifikat Tingkat III ATT/ANT. Dan peserta 
jalur akademi tersebutlah yang akan menjadi objek pembahasan di dalam 
penelitian ini khususnya untuk taruna jurusan nautika. 
Akan tetapi di era modern ini jumlah pelaut justru semakin meningkat 
sehingga pelaut diharapkan mempunyai kompetensi yang mencukupi. 
Kompetensi seorang pelaut yang dimaksud adalah mempunyai ilmu 




saat bekerja di atas kapal dan mampu menguasai materi dengan cepat, 
mempunyai ketrampilan (skill) yang ahli dan menguasai berbagai macam 
aspek di bidang kepelautan seperti menggunakan peralatan-peralatan yang 
canggih dan mampu menyelesaikan permasalahan teknis di atas kapal.  
Kompetensi tersebut sangatlah dibutuhkan terutama bagi taruna 
jurusan nautika yang tengah menempuh pendidikan di akademi pelayaran 
karena bekerja di dunia pelayaran beresiko sangat tinggi dan seorang pelaut 
akan dihadapkan dengan berbagai macam peralatan yang canggih, maka dari 
itu apabila pelaut tidak mempunyai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang 
memadai maka akan mengalami suatu kecelakaan atau resiko yang tidak 
diinginkan dan akan mengalami kesulitan apabila terjadi suatu permasalahan 
teknis di atas kapal. Apalagi di era modern ini jumlah pelaut semakin 
meningkat maka kompetensi tersebut sangat dibutuhkan oleh taruna akademi 
jurusan nautika untuk bersaing dalam mencari perusahaan tempat pelaut 
tersebut akan menjalin kerja sama, agar kompetensi pelaut tersebut 
mencukupi dan tidak kalah saing dengan pelaut yang mempunyai 
kompetensi yang lebih tinggi maka kompetensinya harus ditingkatkan. 
Kompetensi seorang pelaut dapat ditingkatkan dengan menjalani 




pelaut juga dapat dilakukan dengan jalur pendidikan di sebuah akademi 
pelayaran sebagai taruna pelayaran. Pelatihan ataupun pendidikan di 
akademi pelayaran tentunya akan menjalani diklat khusus dan di dalam 
diklat tersebut pastinya peserta akan mendapat pelatihan dari segi teori dan 
praktek. Dan untuk taruna akademi jurusan nautika sendiri dapat 
meningkatkan kompetensi dengan mengikuti beberapa pelatihan diklat di 
kampus masing-masing. Pelatihan diklat terbagi menjadi beberapa bagian 
secara khusus dan terbagi dalam berbagai macam aspek. Namun ada suatu 
pelatihan yang mencakup beberapa aspek paling penting yaitu meningkatkan 
ilmu pengetahuan, ketrampilan dan etika yaitu dalam kegiatan pelatihan 
Bridge Simulator.  
Bridge Simulator adalah ruangan simulasi untuk mengemudikan kapal. 
Fasilitas laboratorium ini digunakan sebagai penunjang latek taruna nautika 
peserta kegiatan pelatihan khususnya belajar mengaplikasikan teori ilmu 
kelas yang telah didapatkannya di kampus atau di saat diklat pembentukan, 
untuk di praktekkan peserta dalam bernavigasi, menguasai keadaan alat 
dalam simulasi dengan di beri beban soal-soal problem oleh instruktur dosen 




Bridge simulator ini memberikan pengalaman serasa peserta berada di 
dalam ruangan kabin anjungan kapal sesungguhnya, dengan sensasi gerak 
kapal di laut, sambil diterpa hujan dan badai lautan dan melihat 
pemandangan alam laut lepas. 
Maka dari itu kegiatan pelatihan Bridge Simulator diharapkan dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan taruna nautika dalam bernavigasi, 
menambah ketrampilan dalam bernavigasi dan mampu mengatasi 
permasalahan teknis, serta melatih tata cara berkomunikasi dengan baik dan 
benar sehingga taruna nautika yang menjalani kegiatan pelatihan di  bridge 
simulator akan mendapat pengetahuan tambahan dan meningkatkan 
kompetensi taruna nautika tersebut. 
Pelatihan tentunya akan lebih optimal dalam meningkatkan 
kompetensi apabila diimbangi dengan motivasi belajar. Menurut KBBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia), motivasi adalah dorongan yang timbul 
pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu. Bisa dikatakan motivasi adalah suatu energi 
penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah laku. Motivasi sendiri terbagi 
dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang timbul dari dalam diri individu untuk berbuat sesuatu. 





Motivasi belajar merupakan hal yang penting, karena dalam proses 
belajar, motivasi mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
membangkitkan semangat belajar taruna nautika, dan agar kegiatan belajar 
mengajar itu memberikan hasil yang efektif, maka perlu adanya usaha untuk 
membangkitkan motivasi belajar. Dengan begitu, akan terjadi percepatan 
dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara khusus. 
Bisa dikatakan bahwa arti motivasi belajar yang dimaksud merupakan 
dorongan dan semangat yang muncul dari diri taruna nautika peserta 
kegiatan pelatihan atas dasar keinginannya sendiri, yaitu suatu daya 
penggerak dalam diri peserta kegiatan pelatihan untuk melakukan kegiatan 
yang menimbulkan dan memberikan arah kegiatan belajar. Motivasi belajar 
dapat dilihat dari karakter tingkah laku peserta yang menyangkut minat, 
ketajaman perhatian, konsentrasi dan tekun mencapai tujuan. 
Seseorang yang menjalani suatu kegiatan pelatihan tanpa adanya 
motivasi belajar tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal karena 
mungkin saja pelatihan tersebut dilaksanakan oleh peserta kegiatan pelatihan 
hanya sekedar sebagai formalitas untuk mendapatkan sertifikat keahlian 
pelaut namun untuk keahlian tersebut belum dikuasai oleh peserta karena 
tanpa adanya motivasi belajar peserta hanya mempunyai tingkat keseriusan 
yang rendah dalam menjalani kegiatan pelatihan tersebut sehingga kurang 
optimal dalam menyerap ilmu yang diberikan dalam kegiatan pelatihan 
tersebut.  
Belum ada kepastian apakah dengan menjalani kegiatan pelatihan 
dengan bridge simulator saja dapat meningkatkan kompetensi seluruh taruna 




masing-masing taruna nautika peserta kegiatan pelatihan tersebut. 
Sedangkan apabila hanya berbekal dengan motivasi belajar saja tanpa 
dibantu dengan adanya kegiatan pelatihan menggunakan sarana seperti 
bridge simulator juga belum mendapat kepastian apakah nantinya mampu 
menghasilkan pelaut yang mampu berkompeten dengan baik ketika bekerja 
di atas kapal dan mampu bersaing dalam mencari pekerjaan sebagai pelaut. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas penulis akan 
mengangkat penelitian yang berjudul : 
“PENGARUH MOTIVASI BELAJAR DAN KEGIATAN 
PELATIHAN BRIDGE SIMULATOR TERHADAP PENINGKATAN 
KOMPETENSI TARUNA NAUTIKA” 
 
1.2. Review Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 Review Penelitian Terdahulu 
NO 
PENELITI JUDUL PENELITIAN 
HASIL 
PENELITIAN 
1 S, Nanang J, 2019 Optimalisasi pemanfaatan 
full mission ship handling 
simulator dalam 
meningkatkan kompetensi 
bernavigasi taruna Balai 
Pendidikan dan Pelatihan 
Ilmu Pelayaran 



















taruna Akademi Pelayaran 
Niaga Indonesia 
Penggunaan  
simulator  dalam  
meningkatkan  
keterampilan  
taruna  pada  
fungsi  
navigasi  belum  
memberikan  hasil  
yang  memuaskan.   
3 Aditya, 2015 Pengaruh pelatihan 
terhadap kompetensi dan 
kinerja karyawan (studi 
pada karyawan PT. PLN 
(PERSERO) Distribusi 











4 Tanujaya, 2015 Pengaruh pelatihan kerja 
dan motivasi kerja pada 
kinerja karyawan 
Pelatihan kerja 












Coronet Crown.  
5 Triasmoko, 2014 Pengaruh pelatihan kerja 
terhadap kinerja karyawan 
(Penelitian pada 
Karyawan PT Pos 
Indonesia (Persero) 











1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas maka penulis akan 
melakukan penelitian sesuai dengan judul penelitian diatas dengan rumusan 
masalah sebagai  berikut : 
1.1.1. Bagaimana pengaruh dari motivasi belajar terhadap kegiatan 




1.1.2. Bagaimana pengaruh dari motivasi belajar terhadap peningkatan 
kompetensi taruna nautika? 
1.1.3. Bagaimana pengaruh dari kegiatan pelatihan bridge simulator 
terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika? 
1.1.4. Bagaimana pengaruh dari motivasi belajar dan kegiatan pelatihan 
bridge simulator terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika. 
1.4. Batasan Masalah  
Dikarenakan oleh betapa banyaknya pembahasan masalah yang akan 
peneliti bahas serta ketersediaan waktu yang dimiliki peneliti terbatas dan 
agar tujuan dari penelitian mendapatkan hasil yang baik maka peneliti 
membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini. Batasan 
masalah yang diambil adalah membahas tentang seputar motivasi belajar 
dan kegiatan pelatihan bridge simulator serta kompetensi taruna nautika di 
dunia kerja, peneliti juga akan mengumpulkan jawaban dari para responden 
yang merupakan taruna akademi pelayaran yang ada di Semarang jurusan 
nautika yang telah usai melaksanakan praktek di atas kapal seperti akademi 
pelayaran Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, AKPELNI Semarang, 
STIMART AMNI Semarang, dan POLIMARINE Semarang untuk dijadikan 
bahan penelitian. 
1.5. Tujuan Penelitian  
Terkait dengan judul penelitian, yaitu pengaruh motivasi belajar dan 




nautika, maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1.5.1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kegiatan 
pelatihan bridge simulator. 
1.5.2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap peningkatan 
kompetensi taruna nautika. 
1.5.3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan pelatihan bridge simulator 
terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika. 
1.5.4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan kegiatan pelatihan 
bridge simulator terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika. 
1.6. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1.6.1. Manfaat Secara Teoritis 
Untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan bagi 
pembaca khususnya pelaut dalam memahami tentang pengaruh 
motivasi belajar dan kegiatan pelatihan bridge simulator terhadap 
peningkatan kompetensi taruna nautika.  
1.6.2. Manfaat Secara Praktis 
1.6.2.1. Penelitian ini diharapkan bahwa taruna nautika sebagai 
calon pelaut dalam hal ini agar menanamkan dalam diri tiap 
individu sebuah motivasi belajar guna menambah kemauan 




1.6.2.2. Diharapkan dan menambah keseriusan dalam menjalani 
kegiatan pelatihan bridge simulator agar mampu menyerap 
ilmu secara maksimal dan mengaplikasikannya di atas 
kapal. 
1.6.2.3. Diharapkan agar dapat membantu setiap akademi pelayaran 
di Semarang untuk menghasilkan pelaut-pelaut yang 
berkompetensi tinggi dan menguasai ilmu pengetahuan 
secara luas. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Demi mencapai tujuan yang diharapkan dan untuk memudahkan 
pemahaman pembaca, penulisan kertas kerja disusun dengan sistematika 
terdiri dari lima bab secara berkesinambungan yang dalam pembahasannya 
merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sitematika 
tersebut disusun sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
3.2. Latar Belakang 
Menjelaskan tentang alasan peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh motivasi belajar dan kegiatan pelatihan bridge 
simulator terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika”. 
3.2. Rumusan Masalah 
Berisi tentang pertanyaan bagaimana pengaruh motivasi belajar 




motivasi belajar terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika, 
bagaimana pengaruh kegiatan pelatihan bridge simulator terhadap 
peningkatan kompetensi taruna nautika serta bagaimana pengaruh 
motivasi belajar dan kegiatan pelatihan bridge simulator terhadap 
peningkatan kompetensi taruna nautika. 
3.2. Review Penelitian Terdahulu 
Berisi tentang penelitian-penelitian yang telah ada yang berkaitan 
dengan pengaruh motivasi belajar dan kegiatan pelatihan bridge 
simulator terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika. 
3.2. Batasan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi agar 
mendapat hasil yang lebih baik sehingga hanya membahas seputar 
kegiatan pelatihan bridge simulator dan yang dijadikan objek adalah 
taruna jurusan nautika akademi maritim yang ada di Semarang. 
3.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban bagaimana 
pengaruh motivasi belajar dan kegiatan pelatihan bridge simulator 
terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika dengan data yang 
valid dan terjamin kebenarannya. 
3.2. Manfaat Penelitian 
Untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan bagi pembaca 
khususnya pelaut dalam memahami tentang pengaruh motivasi belajar 
dan kegiatan pelatihan bridge simulator terhadap peningkatan 




nautika, menambah keseriusan taruna nautika dalam mengikuti 
kegiatan pelatihan bridge simulator serta membantu akademi maritim 
untuk mendapatkan solusi terbaik agar dapat menghasilkan pelaut yang 
berkompetensi. 
3.2. Sistematika Penulisan 
Uraian   tentang   urutan    dan    bagian-bagian   penulisan  
dalam 
penelitian berjudul “Pengaruh motivasi belajar dan kegiatan pelatihan 
bridge simulator terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika”. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisikan tentang hal hal yang bersifat teoritis yang dapat digunakan 
sebagai landasan berfikir guna mendukung uraian dan memperjelas apakah 
definisi dari motivasi belajar, definisi dari kegiatan pelatihan dan bridge 
simulator sebagai tempat dimana kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan, 
dan apakah definisi dari kompetensi serta menegaskan dalam menganalisa 
data yang didapat. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisikan tentang uraian metode-metode yang dilakukan penulis dalam 
rangka memperoleh data guna menyelesaikan masalah yang ada, dalam 
mengerjakan penelitian ini penulis akan menggunakan metode kuantitatif 
dan dibantu dengan SPSS untuk mengolah data. Di dalam bab ini penulis 
juga akan menyertakan beberapa sub bab seperti: 




Penulis dalam mengumpulkan data menggunakan kuisioner yang 
ditujukan ke taruna jurusan nautika di akademi PIP Semarang, 
AKPELNI Semarang, STIMART AMNI Semarang, dan 
POLIMARINE Semarang. 
3.2. Variabel penelitian 
3.2.1. Variabel bebas ( Independent Variable) 
3.2.2. Variabel terikat ( Dependent Variable) 
3.3. Definisi Konsep, Operasional Dan Pengukuran Variabel 
3.4. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian dilakukan dimulai sejak penulis memasuki  awal 
semester 7 tepatnya sejak bulan April 2020 hingga penulis mencapai 
tahap sidang skripsi yang diperkirakan hingga bulan Februari 2021. 
Penelitian ini diperkirakan berjalan dalam kurun waktu selama 10 
bulan, tempat penelitian dilakukan di kampus akademi maritim PIP 
Semarang, AKPELNI Semarang, STIMART AMNI Semarang dan 
POLIMARINE Semarang. 
3.5. Jenis dan Sumber Data 
Dalam skripsi ini penulis menggunakan data primer. Data primer 
merupakan data yang bersumber dari tangan pertama, data yang 
didapat diambil menggunakan cara kuisioner. 
3.6. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti memilih kuisioner sebagai 
metode untuk mengumpulkan data. Kuisioner adalah daftar pertanyaan 





3.7. Instrumen Penelitian 
3.7.1. Uji Validitas 
3.7.2. Uji Reliabilitas 
3.8. Teknik Analisis  Data 
3.8.1. Uji Normalitas 
3.8.2. Uji Model 
3.8.3. Uji Hipotesis 
3.8.3.1. Uji F (Simultan) 
3.8.3.2. Uji T (Parsial) 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH 
Bab ini menguraikan tentang hasil analisa dan penelitian dari hasil 
output pengumpulan data menggunakan bantuan SPSS, permasalahan yang 
ada seperti objek yang diteliti, temuan penelitian, analisa permasalahan dan 
pembahasan masalah yang timbul serta hasil akhir  dari pengolahan data 
penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Penutup berisi Simpulan penelitian tentang pengaruh motivasi belajar 
dan kegiatan pelatihan bridge simulator terhadap peningkatan kompetensi 
taruna nautika yang dipaparkan secara singkat dan jelas serta saran peneliti 
sebagai upaya untuk memecahkan masalah seperti cara menambah motivasi 
belajar taruna nautika, membuat kegiatan pelatihan bridge simulator 
menjadi lebih efektif serta mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
terkait untuk meningatkan kompetensi taruna nautika sebagai calonn pelaut, 
sesuai dengan fungsi penelitian dan bagi pihak yang akan melakukan 






2.1. Tinjauan pustaka 
Dalam mempermudah pemahaman tentang pengaruh motivasi belajar 
dan kegiatan pelatihan bridge simulator terhadap peningkatan kompetensi 
taruna nautika, maka peneliti akan menambahkan definisi dan teori-teori 
penunjang dari berbagai istilah agar pemahaman dalam penulisan skripsi ini 
menjadi lebih mudah. 
2.1.1. Motivasi belajar 
2.1.1.1. Motivasi  
Menurut Purwanto, 2007:71  motivasi adalah 
“pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk 
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak 
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu. Vroom yang dikutip 
Purwanto, 2007:72 menyebutkan bahwa motivasi mengacu 
kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu 
terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang 
dikehendaki. 
2.1.1.2. Belajar  
Menurut Sutikno, 2009 pengertian belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai hasil 
 
 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dalam hal ini, perubahan adalah sesuatu 
yang dilakukan secara sadar (disengaja) dan bertujuan 
untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
2.1.1.3. Motivasi belajar 
Menurut McCombs, 1991 pengertian motivasi belajar 
adalah kemampuan internal yang terbentuk secara alami 
yang dapat ditingkatkan atau dipelihara melalui kegiatan 
yang memberikan dukungan, memberikan kesempatan 
untuk memilih kegiatan, memberikan tanggung jawab 
untuk mengontrol proses belajar, dan memberikan tugas-
tugas belajar yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 
pribadi. 
Pengertian motivasi belajar secara umum adalah 
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun 
dari luar siswa yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar dibagi menjadi berbagai macam. Menurut Sardiman, 
2007:92 bahwa yang mempengaruhi motivasi belajar pada 
siswa adalah tingkat motivasi belajar, tingkat kebutuhan 
belajar, minat dan sifat pribadi. Keempat faktor tersebut 
saling mendukung dan timbul pada diri siswa sehingga 
 
 
tercipta semangat belajar untuk melakukan suatu kegiatan 
sehngga tercapai tujuan pemenuhan kebutuhannya.  
Dimensi motivasi belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini ada lima macam yang merupakan pendapat 
Marx dan Tombuch dalam Riduwan, 2013:31 yaitu 
ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, 
minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, berprestasi 
dalam belajar dan mandiri dalam belajar. 
Menurut Uno, 2008 indikator motivasi belajar yang 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
2.1.1.3.1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam 
belajar dan dalam kehidupan sehari-hari pada 
umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif 
untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan 
pekerjaan atau motif untuk memperolah 
kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan 
unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu 
yang berasal dari ‘’dalam’’ diri manusia yang 
bersangkutan. Motif berprestasi adalah 
motif yang dapat dipelajari, sehingga motif itu 
dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui 
proses belajar. Seseorang yang mempunyai 
 
 
motif berprestasi tinggi cenderung untuk 
berusaha menyelesaikan tugasnya secara 
tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. 
Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah 
karena dorongan dari luar diri, melainkan upaya 
pribadi. 
2.1.1.3.2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya 
dilatar belakangi oleh motif berprestasi atau 
keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang 
individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik 
orang yang memiliki motif berprestasi tinggi, 
justru karena dorongan menghindari kegagalan 
yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan 
itu. Seorang anak didik mungkin tampak bekerja 
dengan tekun karena kalau tidak dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia 
akan mendapat malu dari dosennya, atau di 
olok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh 
orang tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa 
‘’keberhasilan’’ anak didik tersebut disebabkan 
oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 
2.1.1.3.3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
 
 
Harapan didasari pada keyakinan bahwa 
orang dipengaruhi oleh perasaan mereka tantang 
gambaran hasil tindakan mereka contohnya 
orang yang menginginkan kenaikan pangkat 
akan menunjukkan kinerja yang baik kalau 
mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui 
dan dihargai dengan kenaikan pangkat. 
2.1.1.3.4. Adanya penghargaan dalam belajar 
Pernyataan verbal atau penghargaan dalam 
bentuk lainnya terhadap prilaku yang baik atau 
hasil belajar anak didik yang baik merupakan 
cara paling mudah dan efektif untuk 
meningkatkan motif belajar anak didik kepada 
hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti 
‘’bagus’’, ‘’hebat’’ dan lain-lain disamping akan 
menyenangkan siswa, pernyataan verbal seperti 
itu juga mengandung makna interaksi dan 
pengalaman pribadi yang langsung antara siswa 
dan guru, dan penyampaiannya konkret, 
sehingga merupakan suatu persetujuan 
pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan 
verbal itu diberikan didepan orang banyak. 
2.1.1.3.5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
 
 
Baik simulasi maupun permainan 
merupakan salah satu proses yang sangat 
menarik bagi siswa. Suasana yang menarik 
menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. 
Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat, 
dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan belajar 
seperti diskusi, brainstorming, pengabdian 
masyarakat dan sebagainya. 
2.1.1.3.6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Pada umumnya motif dasar yang bersifat 
pribadi muncul dalam tindakan individu setelah 
dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu motif 
individu untuk melakukan sesuatu misalnya 
untuk belajar dengan baik, dapat dikembangkan, 
diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan 
latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh 
lingkungan Lingkungan belajar yang kondusif 
salah satu faktor pendorong belajar anak didik, 
dengan demikian anak didik mampu 
memperoleh bantuan yang tepat dalam 
mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua aspek yang menjadi indikator pendorong 
 
 
motivasi belajar siswa, yaitu (1) dorongan internal: adanya 
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, faktor fisiologis  dan (2) dorongan eksternal: adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan 
belajar yang kondusif. 
Sumber Bacaan: Uno, Hamzah, B. 2008. Teori Motivasi 
dan Pengukurannya. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
2.1.2. Kegiatan pelatihan Bridge Simulator 
2.1.2.1. Pelatihan  
Nawawi, 1997 menyatakan bahwa pelatihan pada 
dasarnya adalah proses memberikan bantuan bagi para 
pekerja untuk menguasai keterampilan khusus atau 
membantu untuk memperbaiki kekurangannya dalam 
melaksanakan pekerjaan. Fokus kegiatannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi 
kebutuhan tuntutan cara bekerja yang paling efektif pada 
masa sekarang. Franco, 1991 mengemukakan pelatihan 
adalah suatu tindakan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan seseorang pegawai yang melaksanakan 
pekerjaan tertentu.  
Dimensi pelatihan menurut Mangkunegara, 2006 
diantaranya : Instruktur, Peserta, Materi, Metode pelatihan 
dan Sarana pelatihan. 
 
 
Indikator-indikator pelatihan menurut Mangkunegara, 
2006 diantaranya: 
2.1.2.1.1. Instruktur 
Mengingat pelatih umumnya berorientasi 
pada peningkatan skill, maka para pelatih yang 
dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus 
benar-benar memiliki kualifikasi yang memadai 
sesuai bidangnya, personal dan kompeten,selain 
itu pendidikan intruktur pun harus benar-benar 
baik untuk melakukan pelatihan. 
2.1.2.1.2. Peserta 
Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi 
berdasarkan persyaratan tertentu dan kualifikasi 
yang sesuai,selain itu peserta pelatihan juga 
harus memiliki semangat yang tinggi untuk 
mengikuti pelatihan. 
2.1.2.1.3. Materi 
Materi pelatihan sumber daya manusia 
merupakan materi atau kurikulum yang sesuai 
dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia 
yang hendak dicapai oleh perusahaan dan materi 
pelatihan pun harus update agar si peserta dapat 
dapat memahami masalah yang terjadi pada 




Metode pelatihan akan lebih menjamin 
berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber daya 
manusia yang efektif apabila sesuai dengan jenis 
materi dan komponen peserta pelatihan. 
2.1.2.1.5. Tujuan Pelatihan 
Merupakan tujuan yang ditentukan, 
khususnya terkait dengan penyusunan rencana 
aksi (action play) dan penetapan sasaran, serta 
hasil yang diharapkan dari pelatihan yang akan 
diselenggarakan,selain itu tujuan pelatihan pula 
harus disosialisasikan seblumnya pada para 
peserta agar peserta dapat memahami pelatihan 
tersebut. 
2.1.2.1.6. Sasaran 
Sasaran pelatihan harus ditentukan dengan 
kriteria yang terinci dan terukur (measurable). 
2.1.2.2. Bridge Simulator 
2.1.2.2.1. Bridge (Anjungan kapal) 
Dari Wikipedia, 2020 Anjungan (bahasa 
Inggris: bridge) adalah ruang komando kapal di 
mana ditempatkan roda kemudi kapal, 
peralatan navigasi untuk menentukan posisi 
kapal berada dan biasanya terdapat 
 
 
kamar nakhoda dan kamar radio. Anjungan 
biasanya ditempatkan pada posisi yang 
mempunyai jarak pandang yang baik kesegala 
arah. 
Alat-alat yang melengkapi anjungan 
modern antara lain: Roda kemudi, Radar, Global 
Positioning Satelite (GPS), Radio komunikasi, 
Perangkat komando ruang mesin, Kompas, dan 
Teropong. 
2.1.2.2.2. Simulator 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
KBBI simulator adalah alat untuk melakukan 
simulasi atau alat yang dapat menyimulasikan 
disertai program yang berfungsi untuk 
menyimulasikan suatu peralatan, tetapi kerjanya 
agak lambat daripada keadaan yang sebenarnya. 
2.1.3.2.1. Bridge simulator 
Bridge Simulator adalah simulator 
anjungan kapal, dimana seluruh sistem kerja dan 
kelengkapan dibuat menyerupai seperti kondisi 
diatas kapal. Simulator ini digunakan oleh 
taruna jurusan Nautika, sebagai pemantapan 
sebelum melaksanakan Praktek Laut. 
 
 
Bridge Simulator merupakan ruangan 
simulasi untuk mengemudikan kapal. Fasilitas 
Laboratorium ini digunakan sebagai penunjang 
Latek Taruna khususnya belajar 
mengaplikasikan teori ilmu kelas yang telah di 
dapatkannya di kampus, untuk di praktekkan 
Taruna dalam bernavigasi, menguasai keadaan 
alat dalam simulasi dengan di beri beban Soal 
soal problem oleh Instruktur Dosen menjalankan 
kapalnya di lautan lepas. 
Bridge simulator pada umumnya 
dilengkapi dengan fasilitas : Computer Server 1 
unit, Computer Instruktur 1 unit, Computer 
Conning 1 unit, Computer Radar 1 unit, 
Computer Ecdis 1 unit, Computer Navaids 1 
unit, Computer Visual 9 unit, Computer GMDSS 
Server 1 unit, Computer GMDSS Trainer 1 unit, 
Computer CCTV 1 unit, Computer Selective 
Visual 1 unit, Computer Debriefing 1 unit, 
Monitor 17 unit, Microphone 2 unit, Amplifier 1 
unit, Monitor plasma 9 unit, USB Audio dan 
 
 
headset 2 unit, Printer A4 2 unit, Mouse dan 
Keyboard 20 unit, CCTV Kamera 2 unit, 
Software 1 unit, Swicth 24 port 1 unit, Intercom 
3 unit, LCD Proyektor 1 unit, Soundsystem 1 
unit, ECDIS keyboard 1 unit, Radar keyboard 1 
unit, Overhead panel 1 unit, Trackball panel 3 
unit, Engine panel 1 unit, General panel 1 unit, 
Truster panel 1 unit, Rudder panel 1 unit, 
Telegraph 1 unit, Steering wheel 1 unit, Steering 
shaft 1 unit, Rpm 4 unit, Analog gyro repeater 1 
unit, Shapes panel 1 unit, dan Conning control 
panel 1 unit. 
2.1.3. Kompetensi  
Barbazette (dalam priansa, 2014) menyatakan bahwa 
kompetensi didasarkan pada hal-hal yang dilakukan pegawai, dan 
perilaku mereka yang dapat diamati. Jika salah satu kompeten, 
kinerjanya efektif, bahkan mungkin lur biasa. Satu set kompetensi 
disebut sebagai model kompetensi dan merupakan kumpulan 
perilaku yang didukung oleh pengetahuan yang mendasarinya, 
keterampilan, dan sikap yang berkaitan dengan peran tertentu atau 
tanggungjawab pekerjaan.  Bangunan model kompetensi 
 
 
memerlukan identifikasi kinerja yang baik untuk peran atau 
tanggungjawab pekerjaan, yang didefinisikan melalui pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang berkaitan dengan kinerja tersebut. 
Menurut Wibowo, 2013 mengungkapkan bahwa ada tiga hal 
dimensi kompetensi, yaitu : Sifat-sifat Pribadi (personal attributes), 
Keterampilan (skills) dan Pengetahuan (knowledge). 
Menurut Andrews dan Higson, 2007 dalam jurnal ”Role of 
Undergraduate Work Placement in Developing Employment 
Competences: Result From a 5 year Study of Employers”, indikator 
kompetensi diantaranya : 
2.1.3.1. Communication Skills 
Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan 
ringkas menggunakan berbagai metode lisan dan tertulis. 
2.1.3.2. Team-working and Relationship Building Skills 
2.1.3.2.1. Kemampuan untuk bekerja dalam tim. 
2.1.3.2.2. Kemampuan memanfaatkan keterampilan 
interpersonal yang tepat untuk membangun 
hubungan dengan rekan kerja, anggota tim dan 
para pemangku kepentingan eksternal. 
2.1.3.3. Self and Time Management Skills 
Kemampuan untuk mengatur diri sendiri, waktu 
seseorang dan jadwal seseorang secara efektif dalam setiap 
situasi yang berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan. 
 
 
2.1.3.4. Ability to see the Bigger Picture 
Kemampuan untuk melihat bagaimana segala sesuatu 
saling berhubungan dan melakukan pendekatan terhadap 
isu-isu yang terkait dengan pekerjaan secara strategis dan 
inovatif. 
2.1.3.5. Influencing and Persuading Abilities 
Kemampuan untuk berkomunikasi di semua tingkatan 
menggunakan teknik mempengaruhi dan keterampilan 
negosiasi untuk secara positif mempengaruhi orang lain. 
2.1.3.6. Problem Solving Abilities 
2.1.3.6.1. Kemampuan menganalisis masalah dan situasi 
secara kritis dan logis. 
2.1.3.6.2. Kemampuan menerapkan solusi terbaik dan 
logis untuk masalah. 
2.1.3.7. Leadership Abilities 
Kemampuan memimpin sebuah tim, mengambil 
tanggung jawab untuk tugas, memberikan arahan, 
memberikan struktur dan menetapkan tanggung jawab 
kepada orang lain. 
2.1.3.8. Presentation Skills 
Kemampuan untuk menyiapkan dan menyampaikan 
informasi yang efektif kepada audiens yang berbeda dalam 
 
 
berbagai macam keadaan dengan maksud ingin 
memperkenalkan suatu produk maupun program kegiatan. 
2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
Untuk mempermudah pememahaman skripsi ini maka penulis 
membuat suatu kerangka pikir yang berisi pemaparan secara kronologis 
dalam menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman 
teori dan konsep-konsep. Pemaparan ini di gambarkan dalam bentuk bagan 
alur yang sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai 
bagan tersebut. Dimana dalam bagan dibawah dijelaskan tentang Pengaruh 
motivasi belajar dan kegiatan pelatihan Bridge Simulator terhadap 
peningkatan kompetensi taruna nautika. Sehingga diharapkan pada akhirnya 
tercapai kompetensi taruna nautika sebagai pelaut yang optimal, motivasi 
belajar yang baik serta kegiatan pelatihan Bridge Simulator yang 
mempengaruhi secara jelas dapat digambarkan kerangka pikir tersebut 
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Dalam penelitian ini didapatkan dukungan yang signifikan yang dapat  
memperkuat konsep bahwa peningkatan kompetensi taruna nautika 
dipengaruhi oleh faktor-faktor motivasi belajar dan pelatihan bridge 
simulator. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat 
dikembangkan beberapa pernyataan yang didukung bukti empiris sebagai 
berikut : 
5.1.1 Hipotesis Pertama dan bukti empiris dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi taruna nautika dan kebenaran hipotesisnya 
dapat diterima. Oleh karena itu dengan adanya motivasi belajar yang 
tinggi maka keinginan dan semangat taruna nautika untuk mengasah 
ilmu untuk mengoptimalkan kompetensi akan meningkat sehingga 
kompetensi taruna nautika juga akan meningkat 
5.1.2 Hipotesis Kedua dan bukti empiris dari penelitian ini variabel 
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan lebih besar dibanding 
dengan variabel motivasi belajar terhadap peningkatan kompetensi 
taruna nautika dan kebenaran hipotesisnya dapat diterima. Dengan 
adanya pelatihan yang bagus yang diberikan oleh instansi/akademi 
akan menambahkan ilmu dan wawasan serta gambaran kepada taruna 





5.1.3 Hipotesis Ketiga dan bukti empiris dari penelitian ini motivasi belajar 
dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 
(bersama-sama) terhadap peningkatan kompetensi taruna nautika 
akan tetapi variabel pelatihan memiliki pengaruh lebih besar terhadap 
peningkatan kompetensi dan kebenaran hipotesisnya dapat diterima. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan proses penelitian dan hasil temuan pada penelitian ini, 
ditemukan keterbatasan dan kelemahan-kelemahan yang kiranya dapat 
diperbaiki dan dikembangkan pada penelitian yang akan datang. 
Keterbatasan dalam penelitian tersebut antara lain : 
5.2.1. Penelitian yang dilakukan hanya tertuju kepada sebagian instansi 
akademi pelayaran yang ada di Semarang artinya bahwa penelitian 
tidak membahas semua instansi akademi pelayaran yang ada di 
Indonesia. 
5.2.2. Penelitian yang dilakukan hanya berpusat pada taruna pelayaran 
jurusan nautika artinya penelitian tidak membahas tentang taruna 
pelayaran jurusan lain seperti jurusan Teknika maupun 
Ketatalaksanaan. 
5.2.3. Penelitian yang dilakukan hanya berpusat pada pelatihan dengan 
lotus/tempat bridge simulator artinya masih banyak sarana pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi taruna nautika yang tidak dibahas 






5.3 Rekomendasi Penelitian 
Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada penelitian 
ini, maka untuk penelitian yang akan datang perlu dilakukan pembenahan 
inovasi dan pengembangan lebih lanjut sehingga dapat memberikan hasil 
yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Adapun hal-hal yang dapat disarankan 
bagi penelitian selanjutnya adalah : 
Agar hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi terhadap penelitian 
selanjutnya, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam 
terhadap penelitian yang terkait dan indikator yang telah ditemukan 
hubungannya terhadap peningkatan kompetensi pada penelitian ini, dapat 
dijadikan tolak ukur agar dapat menemukan penyebab lainnya yang dapat 
mempengaruhi peningkatan kompetensi pelaut. Sehingga diharap peneliti 
selanjutnya bisa menyempurnakan penelitian. 
5.4 Saran  
5.4.1 Untuk instansi atau akademi pelayaran agar meningkatkan kualitas 
pelatihan seperti bridge simulator dan sarana-sarana pelatihan lainnya 
guna meningkatkan kompetensi. 
5.4.2 Instansi atau akademi juga harus membangun motivasi belajar setiap 
tarunanya dengan berbagai metode seperti memberi metode 
pembelajaran atau pelatihan yang tidak membosankan dan memberi 
gambaran pentingnya kompetensi di dunia kerja. 
5.4.3 Dengan adanya pengaruh yang baik dari motivasi belajar dan 





balik yang baik kepada instansi atau akademi dengan cara 
memaksimalkan kinerja nya saat diatas kapal sehingga dapat 
membawa nama baik instansi di dunia kerja maka antara taruna dan 
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